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Abstract 

This study discusses the Effectiveness of the E-Filing System on Individual Taxpayer Compliance with 

Internet Understanding as a Moderation Variable at the UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Tax 

Center. The implementation of the e-filing system can be seen from the urgency of implementing e-filing, 

the purpose of holding e-filing, whether it has been achieved, socialization with the implementation of e-

filing and the constraints that exist if there is an implementation of e-filing, when the Tax Center can 

continue to improve services such as increasing the number of tax volunteers in assisting taxpayers in 

reporting Annual SPT or conducting socialization related to the application of the e-filing system and 

the impact of individual taxpayers not reporting Annual SPT so that the e-filing system can be said to be 

effective in its application. The results of this study indicate that (1) The effectiveness of the E-Filing 

System has a positive and significant effect on Individual Taxpayer Compliance. This is evidenced by 

simple linear regression. The analysis obtained shows an R Square value of 0.314. (2) Understanding 

the Internet cannot moderate (strengthen) the Effectiveness of the E-Filing System on the Compliance of 

Individual Taxpayers who report their Annual SPT at the UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

Tax Center. This is because many taxpayers who understand or do not understand the application of the 

e-filing system continue to report their Annual SPT using the e-filing system with assistance from filling 

in by tax volunteers, relatives, and KPP Primary employees. Therefore, taxpayers who do not 

understand will still not understand the application of the e-filing system. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelmelrintah Indolnelsia pada saat selkarang 

telrus belrupaya melningkatkan kelseljahtelraan 

kelhidupan masyarakatnya selrta melningkatkan 

kelmandirian suatu bangsa maupun nelgara. Salah 

satu usaha untuk melwujudkan kelmandirian suatu 

bangsa dan nelgara dalam pelmbiayaan 

pelmbangunan yaitu delngan melnggali sumbelr 

daya dalam nelgelri belrupa pajak. Pajak 
melrupakan sumbelr pelndapatan nelgara yang 

telrbelsar, selhingga pelnelrapan pada pajak 

melmbelrikan pelngaruh yang belsar bagi 

pelndapatan Nelgara. Pajak tellah melnjadi unsur 

utama dalam melnyolkolng kelbelrlangsungan 

nelgara selpelrti untuk melnunjang kelgiatan 

pelrelkolnolmian, melnggelrakan rolda pelmelrintahan, 

dan melnyeldiakan fasilitas umum. Selcara 

pelrselntasel, seltidaknya selkitar 70% pols 

pelnelrimaan dalam Anggaran Pelndapatan dan 

Bellanja Nelgara (APBN) diisi ollelh pelnelrimaan 

pajak. Namun kelnyataannya, polrsi pajak dalam 

APBN yang sangat dolminan telrselbut selbelnarnya 

masih jauh dari poltelnsi yang dapat digali di 
Indolnelsia. Maka dari itu, melngingat pelntingnya 

pelranan pajak dan selmakin tingginya tuntutan 

kelbutuhan selrta selmakin kolmplelksnya tantangan 

yang harus dihadapi, maka targelt pelnelrimaan 

pajak telrus ditingkatkan seltiap tahunnya (Elka 

Dwi, 2017). 
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Di elra glolbalisasi ini pellapolran SPT Tahunan 

yang dilakukan di Tax Celntelr UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung melnggunakan sistelm 

pelmungutan pajak yaitu Sellf Asselssmelnt Systelm. 

Pelnelrapan Sellf Asselssmelnt Systelm dalam 

pellapolran SPT Tahunan ini delngan melnggunakan 

sistelm el-filing. El-filing melrupakan cara 

pelnyampaian el-SPT selcara olnlinel yang relal timel 

mellalui intelrnelt pada welbsitel Direlktolrat Jelndelral 

Pajak (DJP) atau mellalui Pelnyeldia Jasa Aplikasi 

yang ditunjuk ollelh DJP (Chairul Anwar Polhan 

2017:89). Kelhadiran el-filling diharapkan dapat 

melmpelrmudah masyarakat selbagai wajib pajak 

dalam melmbuat dan melnyampaikan lapolran SPT. 

Masyarakat dapat mellakukan aksels sistelm pajak 

olnlinel dan mellapolrkan SPT seltiap tahunnya 

tanpa pelrlu mellakuan antri di Kantolr Pajak 

Pratama (KPP). 

 

Tabel 1.1 Data Wajib Pajak Orang Pribadi yang sudah dan belum melakukan 

pelaporan SPT Tahunan di Indonesia 2021-2022  

Uraian 2021 2022 

Target Pelapor SPT Tahunan  15.200.000 15.200.000 

WP Lapor SPT Tahunan 5.202.292 11.390.000 

WP yang belum lapor SPT 

Tahunan 10.000.000 3.810.000 

Sumber : cnbcindonesia.com  

Jika dilihat dari data tersebut, dengan 

target pelapor SPT Tahunan sebanyak 15.200.000 

wajib pajak, tetapi yang melakukan pelaporan 

SPT pada tahun 2021 hanya sebanyak 5.202.292 

wajib pajak dan untuk tahun 2022 meningkat 

sebanyak 11.390.000 wajib pajak. Dilihat dari 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan jika 

pelaporan SPT Tahunan mengalami peningkatan.

 

Tabel 1.2 Grafik data Wajib Pajak yang melaporkan SPT Tahunan menggunakan system 

e-filing  di Tax Center 2021-2022 

 

 

Sumber : Tax Center UIN SATU, 2023 

 

Perubahan data pelaporan SPT Tahunan dari 

tahun 2021 ke 2022 tidak signifikan, ini 

disebabkan masih kurangnya pemahaman sistem 

e-filing dan juga masih awamnya Bapak/Ibu 

dosen maupun karyawan dalam pengaplikasian 

sistem e-filing terlebih lagi ada beberapa WP 

yang memang tidak melakukan pelaporan SPT 

Tahunan baik di Tax Center UIN SATU maupun 

di KPP Pratama Tulungagung dan tidak sedikit 

pula yang lebih memilih untuk melakukan 

pelaporan secara langsung datang ke KPP 

Pratama Tulungagung. Adanya faktor tidak 

melakukan pelaporan SPT Tahunan terjadi 

karena masih kurangnya kesadaran WP dalam 
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hal pentingnya melakukan Pelaporan SPT 

Tahunan. Dalam penelitian ini akan dikaji 

tentang efektivitas penerapan sistem e-filing 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak berdasarkan 

kenyataan bahwa kepatuhan Wajib Pajak 

dilingkup UIN SATU bisa dikatakan masih 

rendah, berdasar pada hal tersebut maka dalam 

penelitian juga akan diteliti apakah tingkat 

pemahaman internet dapat memoderasi 

hubungan antara efektivitas sistem e-filing 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 

dengan menggunakan objek penelitian yaitu di 

Tax Center UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. 

Selain itu masih telrdapat kelndala dalam 

pelngeltahuan wajib pajak karelna masih 

kurangnya solsialisasi selhingga masih banyak 

wajib pajak yang kurang melngelrti pelnggunaan 

el-filing dan melnimbulkan kelsulitan untuk 

melyakinkan wajib pajak dalam mellapolrkan SPT 

Tahunan melrelka delngan el-filing selcara elfelktif 

dan elfisieln. Elfelktivitas selndiri melrupakan 

hubungan antara kelluaran delngan tujuan atau 

sasaran yang harus dicapai. Kelgiatan olpelrasiolnal 

dikatakan elfelktif apabila prolsels kelgiatan 

melncapai tujuan dan sasaran akhir. Seldangkan 

kelpatuhan wajib pajak adalah jika situasi 

selolrang wajib pajak bisa melnyanggupi selmua 

kelwajibannya dan mellakukan tanggung jawab 

atas kelwajiban pelrpajakannya (Aminudin 

2016:95).  

Telrdapat pelnellitian telrdahulu yang dilakukan 

ollelh pelnelliti-pelnelliti telrdahulu melngelnai 

pelngaruh elfelktivitas pelnggunaan sistelm el-filing 

telrhadap kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi  

tellah dilakukan ollelh Jumadil Ismail, Gasim & 

Fitriningsih Amalol, 2018. Hasil pelnellitiannya 

adalah pelnelrapan sistelm el-filing belrpelngaruh 

polsitif  dan signifikan telrhadap kelpatuhan wajib 

pajak dan hasil pelnellitian Syamsul Bahri Arifin 

& Indra Syafii, 2019 yaitu telrdapat pelngaruh 

yang tidak signifikan dari variabell belbas belrupa 

pelnelrapan el-filing, selhingga pelnelrapan sistelm el-

filing tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi. Adanya 

pelrbeldaan hasil pelnellitian telrselbut melnjadikan 

kelingintahuan dalam pelnellitian ini, apakah 

pelnggunaan sistelm el-filing elfelktif atau tidak? 

Dan apakah pelnggunaan sistelm el-filing ada 

pelngaruhnya telrhadap kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi? 

Pelnggunaan sistelm el-filing tidak akan jauh 

dari aspelk intelrnelt, dimana intelrnelt melnjadi hal 

yang tidak asing lagi di elra glolbalisasi ini. 

Intelrnelt melrupakan sistelm infolrmasi yang 

belrbasis kolmputelr dan melrupakan jaringan 

kolmputelr yang saling telrkolnelksi. Dalam 

penelitian ini fokus pemahaman internet yaitu 

kemampuan wajib pajak dalam memahami 

pengaplikasian sistem e-filing yang terhubung 

dengan internet. Terlebih lagi delngan adanya 

intelrnelt maka wajib pajak dapat delngan mudah, 

celpat dan aman dalam melngaksels sistelm el-

filing. 

Pelnellitian yang belrkaitan delngan 

pelmahaman intelrnelt selbagai variabell moldelrasi 

antara pelnggunaan sistelm el-filing delngan 

kelpatuhan wajib pajak tellah dilakukan ollelh 

Rustandi & Elrfan Elrfiansyah, 2021. Hasil 

pelnellitinnya yaitu  melnyatakan bahwa 

pelmahaman intelrnelt dapat melmoldelrasi 

pelnggunaan sistelm el-filing telrhadap kelpatuhan 

wajib pajak. Pelmahaman Intelrnelt dapat 

melmpelrkuat pelngaruh Pelnelrapan el-filing 

telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak karelna telrdapat 

pelningkatan pelngaruh Kelpatuhan Wajib Pajak 

seltellah dimoldelrasi ollelh Pelmahaman Intelrnelt dan 

pelnellitian dari Kartika Ratna Handayani & Sihar 

Tambun, 2016. Dalam pelnellitian telrselbut 

ditelmukan bahwa telrdapat satu hasil pelnellitian 

yang tidak signifikan yaitu pelnelrapan sistelm el-

filing tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak yang diselbabkan karelna 

pelnggunaan telknollolgi intelrnelt ollelh masyarakat 

guna melmpelrmudah transaksi pelrpajakan masih 

relndah, untuk dapat melnggunakan el-filing wajib 

pajak harus dapat melngolpelrasikan intelrnelt. 

Adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian telrselbut 

selhingga tidak ada kelpatian untuk melngeltahui 

apakah pelmahaman intelrnelt dapat melmoldelrasi 

pelnggunaan sistelm el-filing delngan kelpatuhan 

wajib pajak? 

Selsuai pelrmasalahan yang diutarakan diatas, 

tujuan pelnelliti yang akan ditelliti ollelh pelnulis, 

yaitu : 
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a).  Melngeltahui pelnelrapan sistelm el-filing 

elfelktif telrhadap kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi di Tax Celntelr UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. 

b).  Melngeltahui pelmahaman intelrnelt dapat 

melmoldelrasi hubungan antara pelnelrapan 

sistelm el-filing delngan kelpatuhan wajib 

pajak olrang pribadi di Tax Celntelr UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel  

 Telrdapat tiga variabell yang ditelliti dalam 

pelnellitian ini, yaitu : 

(1) Variabell Indelpelndeln (X) 

 Variabell indelpelndeln (Variabell belbas) 

melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau 

yang melnjadi selbab timbulnya variabell 

delpelndeln (Sugiyolnol, 2014:61). Yang melnjadi 

variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

elfelktivitas sistelm el-filing.  

(2) Variabell Delpelndeln (Y) 

 Variabell delpelndeln (Variabell telrikat) 

melrupakan variabell yang di pelngaruhi atau yang 

melnjadi akibat karelna adanya variabell 

indelpelndeln (Sugiyolnol, 2014:62). Variabell 

delpelndeln (variabell telrikat) yang digunakan 

dalam pelnellitian ini yaitu kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi. 

(3) Variabell Moldelrasi (Z) 

 Variabell moldelrasi adalah variabell yang 

yang dapat melmpelrlelmah atau melmpelrkuat 

hubungan antara variabell indelpelndeln delngan 

delpelndeln (Sugiyolnol, 2014:65). Variabell 

moldelrasi yang digunakan dalam pelnellitian ini 

yaitu pelmahaman intelrnelt.  

Jenis dan Sumber Data 

 Dalam pelnellitian ini pelndelkatan yang 

digunakan adalah pelndelkatan kuantitatif. Jelnis 

pelnellitian yang digunakan adalah jelnis 

pelnellitian asolsiatif. Belntuk hubungan dalam 

pelngelrtian ini adalah hubungan kausal. 

Sumber Data  

Sumbelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah data primelr, yaitu data yang 

belrasal dari sumbelr asli atau pelrtama. Data 

primelr pada pelnellitian ini yaitu belrupa jawaban 

dari kuelsiolnelr yang tellah dibagikan kelpada 

relspolndeln dan kelmudian data telrselbut diollah 

untuk melndapatkan hasil yang diinginkan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prolseldur pelngumpulan data yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah meltoldel kuelsiolnelr. 

Kuelsiolnelr melrupakan suatu pelngumpulan data 

delngan melmbelrikan atau melnyelbarkan daftar 

pelrtanyaan atau pelrnyataan kelpada relspolndeln 

delngan harapan melmbelrikan relspoln atas daftar 

pelrtanyaan telrselbut. 

Prosedur Penentuan Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono, populasi adalah suatu 

wilayah generalisasi yang mencakup objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik atau kualitas 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan dievaluasi sehingga dapat diambil 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Bapak/Ibu dosen maupun karyawan UIN SATU 

yang melakukan pelaporan SPT Tahunan di Tax 

Center UIN SATU yaitu berjumlah 185 wajib 

pajak pada tahun 2022. 

Pelnelntuan jumlah sampell pada pelnellitian ini, 

digunakan rumus Slolvin. Belrdasarkan rumus 

slolvin telrselbut maka di telntukan jumlah sampell 

pada pelnellitian ini yaitu sebagai berikut : 

n = N : (1+N𝑒2) 

 

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 5 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

e = batas toleransi kesalahan 10% (0,1) 

Sehingga jumlah sampel yang diteliti yaitu : 

n = 185 : (1 + (185 × 0,12)) 

n = 185 : (1 + (185 × 0,01)) 

n = 185 : (1 + 1,85) 

n = 185 : 2,85 

n = 64,91 dibulatkan menjadi 65 orang  

Sellanjutnya untuk melndapatkan jumlah 

relspolndeln yang di inginkan maka digunakan 

cara melngirimkan kuelsiolnelr kelpada relspolndeln 

mellalui WhatsApp dan juga delngan melndatangi 

relspolndeln selcara langsung (yang 

melmungkinkan). 

Uji Instrumen 

Hasil suatu pelnellitian harus melmpunyai data 

yang valid dan relliabell, untuk melndapatkan 

hasil telrselbut dibutuhkan selbuah instrumeln yang 

valid dan relliablel (Gholzali, 2018:48). Uji 

instrumeln pada pelnellitian ini dilakukan pada 185 

Wajib Pajak olrang pribadi yang melakukan 

pelaporan SPT Tahunan di Tax Celntelr UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Nolrmalitas  

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melnguji 

apakah dalam moldell relgrelsi, telrdapat variabell 

pelngganggu atau relsidual yang melmiliki 

distribusi nolrmal. Untuk melndeltelksi nolrmalitas 

data, pada pelnellitian ini akan dilakukan uji 

statistik noln-parameltrik Kollmolgolrolv - Smirnolv 

Telst (K-S). Apabila nilai prolbabilitas signifikan 

K-S ≥ 5% atau 0.05, maka data belrdistribusi 

nolrmal (Usman, 2006:182). 

2). Uji Multikollinelaritas  

Uji multikolliniaritas digunakan untuk 

melngeltahui ada tidaknya multikollinelaritas 

delngan melnyellidiki belsarnya intelr kollelrasi antar 

variabell belbasnya, Ada tidaknya 

multikollinelaritas dapat dilihat dari belsarnya 

Tollelrancel Valuel dan Variancel Inflatioln Factolr 

(VIF). Jika nilai Tollelrancel Valuel ≥ 0,10 atau 

sama delngan nilai VIF ≤ 10 maka tidak telrjadi 

multikolliniaritas (Gholzali, 2018:112). 

3). Uji Heltelrolskeldastisitas  

Uji heltelrolskeldastisitas dilakukan untuk 

melnguji apakah dalam moldell relgrelsi telrjadi 

keltidaksamaan relsidual antara satu pelngamatan 

delngan pelngamatan yang lain. Apabila variabell 

indelpelndeln signifikan selcara statistik tidak 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln maka tidak 

telrdapat indikasi telrjadi heltelrolskeldastisitas. Hal 

ini dapat dilihat apabila dari prolbabilitas 

signifikasinya diatas tingkat kelpelrcayaan 5 %. 

(Gholzali, 2018:113). 

Uji Hipotesis 

1). Relgrelsi Linelar Seldelrhana  

Relgrelsi linelar seldelrhana didasarkan pada 

hubungan fungsiolnal ataupun kausal delngan satu 

variabell indelpelndeln dan satu variabell delpelndeln. 

Belrikut ini pelrsamaan relgrelsi linielr seldelrhana 

melnurut Sujarwelni (2015:144):  

Y = α + bX + ɛ  

Keltelrangan:  

Y = Kelpatuhan wajib pajak orang pribadi  

α = Kolnstanta  

b = Kolelfisieln Relgrelsi  

X = Elfelktivitas sistem el-filing  

ɛ = Elrrolr 

 

2). Uji t 

Analisis ini belrtujuan untuk melnguji 

pelngaruh selcara parsial antara variabell belbas 
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yaitu elfelktivitas sistelm el-filing telrhadap 

kelpatuhan wajib pajak orang pribadi (variabell 

telrikat). Apabila nilai t hitung > t tabell atau nilai 

Sig. < 0,05 maka variabell belbas (elfelktivitas 

sistelm el-filing) belrpelngaruh telrhadap variabell 

telrikat (kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi)  

3). Uji F  

Uji F belrtujuan untuk melnguji pelngaruh 

selcara simultan antara variabell belbas (elfelktivitas 

sistelm el-filing) dan variabell moldelrasi 

(pelmahaman intelrnelt) telrhadap variabell telrikat 

(kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi). Apabila 

tingkat signifikan F < α = 0.05 maka H ditollak 

atau telrjadi pelngaruh selcara simultan antara 

variabell belbas (elfelktivitas sistelm el-filing) dan 

variabell moldelrasi (pelmahaman intelrnelt) 

telrhadap variabell telrikat (kelpatuhan wajib pajak 

olrang pribadi), dan apabila tingkat signifikan F > 

α = 0,05, maka H0 ditelrima yang artinya tidak 

telrjadi pelngaruh selcara simultan antara variabell 

belbas (elfelktivitas sistelm el-filing) dan variabell 

moldelrasi (pelmahaman intelrnelt).  

4). Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) 

Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) 

digunakan untuk mellakukan pelndelkatan analitik 

yang melmpelrtahankan intelgritas sampell dan 

melrupakan dasar untuk melngolntroll pelngaruh 

variabell moldelrasi. Belrikut ini pelrsamaan relgrelsi 

untuk melnelntukan jelnis variabell moldelrasi 

melnurut Sujarwelni (2015:214):  

Y = α + b1X + b2Z + b3XZ + ɛ  

Keltelrangan:  

Y = Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

α = Kolnstanta  

b1 = Kolelfisieln Relgrelsi 1  

b2 = Kolelfisieln Relgrelsi 2  

b3 = Kolelfisieln Relgrelsi 3  

X = Elfelktivitas Sistelm El-Filing  

Z = Pelmahaman Intelrnelt  

ɛ = Elrrolr 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Responden Penelitian 

Tabel 3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responde

n 

Persentase 

Fakultas:   

FElBI 20 31% 

FASIH 15 23% 

FTIK 20 31% 

FUAD 10 15% 

Jumlah 65 100% 

Jelnis Kellamin:   

Laki-laki 26 40% 

Pelrelmpuan 39 60% 

Jumlah 65 100% 

Folrmulir SPT:   
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1770 S 51 78% 

1770 SS 14 22% 

Jumlah 65 100% 

Sumbelr: data diollah pelnelliti (2023) 

Pada tabell 3.1 dapat dikeltahui bahwa 

karaktelristik belrdasarkan fakultas FElBI selbelsar 

20 olrang atau 31%, FASIH selbelsar 15 olrang 

atau 23%, FTIK selbelsar 20 olrang atau 31% dan 

FUAD selbelsar 10 olrang atau 15%. Seldangkan 

untuk karaktelristik belrdasarkan jelnis kellamin 

laki-laki yaitu selbelsar 26 olrang atau 40% dan 

pelrelmpuan selbelsar 39 olrang atau 60%. Jelnia 

karaktelristik belrdasarkan folrmulir SPT yang 

digunakan yaitu 1770 S selbelsar 51 olrang atau 

78% dan 1770 SS selbelsar 14 olrang atau 22%. 

 

 

3.1 Uji Validitas  

Tabel 3.2 Uji Validitas Efektivitas Sistem E-filing 

Variabel 
No. 

Item 

R 

hitung 
R tabel  Sign Keterangan 

Elfelktivitas 

Sistelm El-

filing 

X.1 0,802 0,2441 0,000 Valid 

X.2 0,787 0,2441 0,000 Valid 

X.3 0,851 0,2441 0,000 Valid 

X.4 0,838 0,2441 0,000 Valid 

X.5 0,829 0,2441 0,000 Valid 

X.6 0,851 0,2441 0,000 Valid 

X.7 0,814 0,2441 0,000 Valid 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.2 selluruh itelm dikatakan 

valid, karelna nilai Rhitung lelbih belsar dari 

pada Rtabell. Elfelktivitas Pelnggunaan Sistelm 

El-filing dikatakan valid. 

 

Tabel 3.3 Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Variabel 
No. 

Item 

R 

hitung 

R 

tabel  
Sign Keterangan 

Kelpatuhan 

Wajib 

Pajak 

Olrang 

Pribadi 

Y.1 0,732 0,2441 0,000 Valid 

Y.2 0,790 0,2441 0,000 Valid 

Y.3 0,752 0,2441 0,000 Valid 

Y.4 0,774 0,2441 0,000 Valid 

Y.5 0,724 0,2441 0,000 Valid 

Y.6 0,707 0,2441 0,000 Valid 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.3 selluruh itelm 

dikatakan valid, karelna nilai Rhitung lelbih 

belsar dari pada Rtabell. Kelpatuhan Wajib 

Pajak Olrang Pribadi dikatakan valid.

 

Tabel 3.4 Uji Validitas Pemahaman Internet 

Variabel 
No. 

Item 

R 

Hitung 

R 

Tabel  
Sign Keterangan 

Pelmahaman 

Intelrnelt 

Z.1 0,576 0,2441 0,000 Valid 

Z.2 0,704 0,2441 0,000 Valid 

Z.3 0,818 0,2441 0,000 Valid 
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Z.4 0,814 0,2441 0,000 Valid 

Z.5 0,818 0,2441 0,000 Valid 

Z.6 0,756 0,2441 0,000 Valid 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.4 selluruh itelm 

dikatakan valid, karelna nilai Rhitung 

lelbih belsar dari pada Rtabell. Pelmahaman 

Intelrnelt dikatakan valid.

 

 

 

3.2 Uji Reliabilitas 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Efektivitas Sistem E-filing 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 7 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X.1 24.97 11.812 .730 .911 

X.2 24.89 12.066 .717 .912 

X.3 25.02 11.328 .789 .905 

X.4 25.00 11.469 .774 .906 

X.5 24.92 11.322 .757 .908 

X.6 24.97 11.437 .792 .905 

X.7 24.97 11.093 .728 .912 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.5 di atas, Uji 

relliabilitas dapat dilihat pada nilai 

Crolnbach’s Alpha. Jika nilai Alpha < 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 

tidak relliabell. Nilai Crolnbach’s Alpha 

pada selluruh instrumeln adalah lelbih dari 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 

reliable.
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 20.03 5.812 .592 .819 

Y.2 20.03 5.593 .673 .802 

Y.3 19.92 5.697 .616 .814 

Y.4 19.85 5.757 .659 .805 

Y.5 19.98 6.172 .612 .816 

Y.6 20.03 5.905 .558 .825 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.6 di atas, Uji 

relliabilitas dapat dilihat pada nilai 

Crolnbach’s Alpha. Jika nilai Alpha < 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 

tidak relliabell. Nilai Crolnbach’s Alpha 

pada selluruh instrumeln adalah lelbih dari 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 

reliable.

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Pemahaman Internet 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.843 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Z.1 20.11 6.160 .409 .855 

Z.2 20.03 5.843 .582 .825 

Z.3 20.03 5.405 .728 .798 

Z.4 19.97 5.093 .702 .801 

Z.5 19.97 5.155 .713 .799 

Z.6 19.97 5.312 .617 .819 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.7 di atas, Uji 

relliabilitas dapat dilihat pada nilai 

Crolnbach’s Alpha. Jika nilai Alpha < 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 
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tidak relliabell. Nilai Crolnbach’s Alpha 

pada selluruh instrumeln adalah lelbih dari 

0.60 maka kolnstruk pelrtanyaan adalah 

reliable.

3.3 Uji Asumsi Klasik 

1). Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 65 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.36009386 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .092 

Positive .048 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

 
Belrdasarkan tabell 3.8 diatas tellah 

dikeltahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 

taileld) selbelsar 0,200 yang artinya dari 

nilai telrselbut tellah lelbih belsar dari taraf 

signifikansi 0,05 selhingga dapat 

dikatakan bahwa data telrselbut 

telrdistribusi selcara nolrmal.

 

2). Uji Multikolinearitas 

Tabel 3.9 Uji Multikolinearitas

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.497 3.379  1.923 .059   

Efektivitas sistem e-filing .326 .077 .445 4.227 .000 .998 1.002 

Pemahaman internet .335 .109 .324 3.082 .003 .998 1.002 

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023)  
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Belrdasarkan tabell 3.9 diatas dapat 

dilihat bahwa nilai tollelrancel selmua 

variabell melnunjukkan nilai > 0,1 dan 

nilai Variancel Inflatioln Factolr (VIF) 

selmua Variabell melnunjukkan nilai < 10. 

Maka dari itu dapat disimpulkan tidak 

telrjadi masalah Multikollinelaritas dalam 

moldell ini. 

3). Uji Heltelrolkeldastisitas 

Tabell 3.10 Uji Heltelrolkeldastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.043 1.898  -.023 .982 

Efektivitas sistem e-

filing 

.075 .043 .215 1.730 .089 

Pemahaman internet -.009 .061 -.018 -.144 .886 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan tabell 3.10 diatas dapat 

disimpulkan bahwa selmua variabell belbas 

melmpunyai nilai prolbabilitas signifikansi 

lelbih belsar dari 0,05 selhingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas dalam pelnellitian ini.

 

3.5 Uji Hipotesis 

1). Analisis Relgrelsi Seldelrhana 

Tabell 3.11 Analisis Relgrelsi Seldelrhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .561
a
 .314 .292 2.398 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman internet, Efektivitas 

sistem e-filing 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.497 3.379  1.923 .059 

Efektivitas sistem e-

filing 

.326 .077 .445 4.227 .000 

Pemahaman internet .335 .109 .324 3.082 .003 

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 
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Belrdasarkan tabell 3.11 diatas dapat 

disimpulkan, pelrsamaan umum analisis 

relgrelsi linielr belrganda dalam pelnellitian ini 

adalah :  

Y = Konstanta + X (Efektivitas Sistem E-

filing) + e 

Y = 6,497 + 0,445 (Elfelktivitas Sistelm El-

filing) + el 

Dari pelrsamaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa:  

a.  Nilai kolnstanta selbelsar 6,497. Apabila 

belsarnya kelselluruhan dari variabell 

indelpelndeln adalah 0, maka belsarnya 

akan belrnilai 6,497.  

b.  Nilai kolelfisieln relgrelsi Efektivitas 

sistem e-filing adalah selbelsar 0,445. 

Yang artinya jika Efektivitas sistem e-

filing naik satu pelrseln, maka nilai 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

akan melningkat selbelsar 0,445 delngan 

asumsi selluruh variabell indelpelndeln 

kolnstan. 

Belrdasarkan hasil dari tabell di atas juga 

dapat dikeltahui bahwa nilai kolelfisieln kolrellasi 

(R) belrnilai polsitif selbelsar 0,561 dan R 

squarel selbelsar 0,314. Selhingga dapat 

disimpulkan bahwa Elfelktifitas sistem el-filing 

melmiliki pelngaruh polsitif telrhadap 

Pelningkatan Kelpatuhan Wajib Pajak selbelsar 

31,4%% seldangkan sisanya selbelsar 68,6% 

dipelngaruhi ollelh variabell lain di luar 

pelnellitian ini. 

 

2). Uji t  

Uji t (Parsial) Uji t digunakan untuk 

melnguji pelngaruh parsial antara variabell 

indelpelndeln yaitu Elfelktivitas Sistelm El-

filing.  

Adapun kritelria selbagai belrikut:  

Cara 1 : Jika thitung > ttabell maka H0 

ditollak dan Ha ditelrima Jika thitung < 

ttabell maka H0 ditelrima dan Ha ditollak  

Cara 2 : Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka telrima Ha tollak H0 Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka telrima H0 tollak 

Ha. 

Tabel 3.12 Uji t 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 6.497 3.379  1.923 <,001 

Elfelktivitas sistelm el-

filing 

.326 .077 .445 4.227 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan wajib pajak olrang pribadi 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Dilihat dari tabell 3.12 olutput 

Colelfficielnts diatas dikeltahui nilai t- 

hitung Elfelktivitas Sistelm El-filing selbelsar 

4,227 dan nilai ttabell didapat dari df = n 

– k, dimana n adalah jumlah relspolndeln 

dan k adalah jumlah variabell, selhingga df 

= 65 – 3 dan nilai ttabell selbelsar 1,99897. 

Selhingga dikeltahui bahwa thitung > 

ttabell yaitu 4,227>1,99897 dan dapat 

juga dilihat dari nilai signifikansi 

0,000<0,05, maka H0 ditollak dan H1 

ditelrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

selcara parsial telrdapat pelngaruh polsitif 

dan signifikan antara Elfelktivitas Sistelm 

El-filing telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak 

Olrang Pribadi. 
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3). Uji F 

Tabell 3.13 Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 174.641 3 58.214 10.284 .000
b
 

Residual 345.298 61 5.661   

Total 519.938 64    

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

b. Predictors: (Constant), Efektivitas sistem e-filing*pemahaman internet, 

Pemahaman internet, Efektivitas sistem e-filing 
Sumber: data diolah peneliti, 

(2023) 

Belrdasarkan tabell 3.13 dapat dikeltahui 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 atau nilai 

Fhitung > Ftabell maka H0 ditollak dan H1 

ditelrima atau belrpelngaruh signifikan. 

Selhingga dipelrollelh Fhitung selbelsar 10,284 

Ftabell selbelsar , dan nilai signifikansi selbelsar 

0,001 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 atau nilai Fhitung > 

Ftabell yaitu 6,343 > 3,993 H0 ditollak. 

Delngan delmikian dapat disimpulkan 

bahwa selcara simultan (belrsama-sama) 

telrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

Elfelktivitas Sistelm El-filing telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi di Tax 

Celntelr UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung.

 

 

4). Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) 

Tabel 3.14 Moldelrateld Relgrelssioln Analysis (MRA) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .580
a
 .336 .303 2.379 

a. Predictors: (Constant), Efektivitas sistem e-

filing*pemahaman internet, Pemahaman internet, 

Efektivitas sistem e-filing 
 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 174.641 3 58.214 10.284 .000
b
 

Residual 345.298 61 5.661   

Total 519.938 64    

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
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b. Predictors: (Constant), Efektivitas sistem e-filing*pemahaman internet, 

Pemahaman internet, Efektivitas sistem e-filing 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 36.891 21.880  1.686 .097 

Efektivitas sistem e-

filing 

-.681 .720 -.930 -.946 .048 

Pemahaman internet -.919 .899 -.889 -1.023 .031 

Efektivitas sistem e-

filing*pemahaman 

internet 

.041 .030 1.875 1.406 .165 

a. Dependent Variable: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

Sumbelr: data diollah pelnelliti, (2023) 

Belrdasarkan hasil Moldelrateld 

Relgrelssioln Analysis (MRA) pada tabell 3.14 

dipelrollelh pelrsamaan selbagai belrikut:  

Y = Koefisien + X (Efektivitas Sistem E-

filing) + Z (Pemahaman Internet) + XZ 

(Efektivitas Sistem E-filing* Pemahaman 

Internet) + e 

Y = 36,891 – 0,681 – 0,919 + 0,041 + el 

Belrdasarkan pelrsamaan telrselbut maka dapat 

disimpulkan bahwa kolnstanta selbelsar 36,891, 

hal ini dapat diartikan apabila variabell X, Z 

dan XZ tidak melngalami pelrubahan maka 

Kelpatuhan Wajib Pajak selbelsar 36,891. Nilai 

kolelfisieln variabell Elfelktivitas Sistelm El-Filing 

selbelsar -0,681 delngan signifikansi 0,048 

Variabell Pelmahaman Intelrnelt melmbelrikan 

nilai kolelfisieln -0,919 delngan signifikansi 

0,031 Variabell moldelrasi (intelraksi antara 

Elfelktivitas Sistelm El-Filing dan Pelmahaman 

Intelrnelt) melmbelrikan nilai kolelfisieln 0,041 

delngan signifikansi 0,1650,05 ollelh karelna 
itu, hipoltelsis 2 ditolak atau delngan kata lain 

Pelmahaman Intelrnelt tidak dapat digunakan 

selbagai variabell moldelrasi dalam pelnellitian 

ini. 

 

4. KESIMPULAN

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrselbut, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1). Telrdapat pelngaruh polsitif dan signifikan 

Elfelktivitas Sistelm El-filing Telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang Pribadi 

yang mellakukan pellapolran SPT Tahunan 

di Tax Celntelr UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Hal ini 

dibuktikan mellalui analisis relgrelsi linielr 

seldelrhana yang dipelrollelh melnunjukkan 

nilai R Squarel selbelsar 0,314 Selhingga 

dapat disimpulkan bahwa Elfelktivitas 

Sistelm El-filing melmiliki pelngaruh polsitif 

telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak Olrang 

Pribadi selbelsar 31,4%% seldangkan 

sisanya selbelsar 68,6% dipelngaruhi ollelh 

variabell lain di luar pelnellitian ini. 

2). Pelmahaman Intelrnelt tidak dapat 

melmoldelrasi (melmpelrkuat) Elfelktivitas 

Sistelm El-filing telrhadap Kelpatuhan Wajib 

Pajak Olrang Pribadi yang mellakukan 

pellaolran SPT Tahunan di Tax Celntelr UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Hal telrselbut dibuktikan mellalui analisis 
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yang dilakukan delngan melnggunakan 

telknik Moldelrateld Relgrelssioln Analysis 

(MRA) yang menunjukan bahwa nilai 

signifikan pada tabel coefficients interaksi 

antara variabel efektivitas sistem e-filing 

dan pemahaman internet yaitu 0,165 lebih 

besar dari 0,05 maka tidak dapat dikatan 

signifikan. Hal tersebut karena banyak 

dari wajib pajak yang paham ataupun 

tidak paham dalam pengaplikasian sistem 

e-filing tetap melakukan pelaporan SPT 

Tahunan menggunakan sistem e-filing 

dengan bantuan pengisian oleh relawan 

pajak, saudara, maupun pegawai KPP 

Pratama. Maka dari itu bagi wajib pajak 

yang tidak paham akan tetap tidak paham 

dalam pengaplikasian sistem e-filing. 

3). Maka dari itu, hendaknya lebih 

mensosialisasikan sistem e-filing dari segi 

manfaat yang dapat dirasakan oleh Wajib 

Pajak Orang Pribadi karena tidak jarang 

wajib pajak sangat awam terkait dengan 

pengaplikasian sistem e-filing dan 

memberikan edukasi tentang denda yang 

harus dibayarkan jikalau tidak melakukan 

pelaporan sehingga diharapkan dapat 

semakin meningkatkan Kepatuhan Wajib 

Pajak serta kepada pihak Direktorat 

Jendral Pajak untuk mempertahankan 

serta meningkatkan mutu dari sistem e-

filing sehingga tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi akan meningkat.

 

5. RElFElRElNSI 

 

Aminudin,2016.Kelpatuhan Wajib Pajak 

Olrang Pribadi Di Kpp Pratama Meldan 

Pollolnia.Jurnal Akuntansi dan Bisnis  

Arsip Tax Center UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, Data 

pelaporan SPT Tahunan UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung 

Bahri, Syamsul Arifin & Indra Syafii.2019. 

Pelnelrapan El-Filing, El-Billing Dan 

Pelmelriksaan Pajak Telrhadap  

Cnbcindonesia.com, ada sebanyak 10 juta 

orang belum lapor SPT 

Budiantara, Yuliolnol Olsvaldol Ladol & M., 

2018.” Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm El-

Filling Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak 

Olrang Pribadi Pelgawai Nelgelri Sipil 

Delngan Pelmahaman Intelrnelt Selbagai 

variablel Pelmoldelrasi (Studi Kasus Pada 

Dinas Pelrindustrian Dan Pelrdagangan 

DIY)”. Prolgram studi Akuntansi Fakultas 

Elkolnolmi Univelrsitas Melrcu Buana 

Yolgyakarta. 

Dwi Elka, 2017, Pelngaruh Pelnelrapan El – 

filling, Pelmahaman Pelrpajakan dan 

Kelsadaran Wajib Pajak telrhadap 

Kelpatuhan Wajib Pajak, Artikell Ilmiah 

STIEl Pelrbanas Surabaya. 

Gozhali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan Program IBM SPSS 

25 Edisi 9, Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro  

Ismail, Jumadil, Gasim & Fitriningsih Amalol 

(2018), Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm El–

Filing Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak 

Delngan Solsialisasi Selbagai Variabell 

Moldelrasi (Studi Kasus Pada Kpp 

Pratama Kupang).Jurnal Akuntansi 

Keltut, I Yudana Adi (2020), Elfelktifitas El–

Filing Telrhadap Pelningkatan Kelpatuhan 

Wajib Pajak Olrang Pribadi Delngan 

Tingkat Kelamanan Dan Kelrahasiaan 

Selbagai Variabell Moldelrasi (Studi 

Elmpiris Pada Kantolr Pellayanan Pajak 

Pratama Badung Utara). Jolurnal olf 

Applield Managelmelnt and Accolunting 

Scielncel 

Ratna, Kartika Handayani & Sihar Tabun 

(2016), Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm El-

Filing Dan Pelngeltahuan Pelrpajakan 

Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak 

Delngan Solsialisasi Selbagai Variabell 



Jurnal Akuntansi dan Pajak, 24(01), 2023, 16 

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X l E-ISSN2579-3055 

Moldelrating (Surveli Pada Pelrkantolran 

Sunrisel Gardeln Di Wilayah Keldolya, 

Jakarta Barat).Meldia Akuntansi 

Pelrpajakan 

Rustandi & Elrfan Elrfiansyah (2021), 

Pelngaruh Pelnelrapan Sistelm El-Filling 

Telrhadap Kelpatuhan Wajib Pajak 

Delngan Pelmahaman Intelrnelt Selbagai 

Variabell Pelmoldelrasi Pada Kpp Pratama 

Garut.Jurnal Ilmia MElA 

Seltyawan,Seltu.2022.Pelrpajakan.Malang:Uni

velrsitas Muhammadiyah Malang 

Sugiyolnol. 2014.Statistika Untuk Pelnellitian. 

Relvisi. Bandung : Alfabelta 

Sujarwelni, Wiratna. 2015.SPSS Untuk 

Pelnellitian. Yolgyakarta : Pustaka Baru 

Prelss.Umar, Huselin. 2011.Meltoldel 

Pelnellitian Untuk Skripsi Dan Telsis 

Bisnis. Jakarta: PT Rajagrafindol Pelrsada 

Usman, Husaini. 2006. Pengantar Statistika. 

Jakarta: PT Bumi Aksara

 


